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ABSTRAK
Pertumbuhan Bayam Brazil (Althernanthera sissoo hort) Yang Dipupuk

Dengan Residu Media Pemeliharaan Larva Lalat Tentara Hitam

(Hermetia illucens L.)

BRYAN HUTAMA HANDOYO

Larva Black Soldier (BSF) dapat digunakan dalam pengolahan sampah organik rumah
tangga untuk menghasilkan pupuk organik padat. Residu media pemeliharaan larva BSF
mempunyai kandungan karbon, nitrogen, fosfor, dan kalium sebagai makro-nutrien
penunjang pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh residu
media larva BSF terhadap pertumbuhan tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo hort).
Penelitian ini terdiri dari dua tahap utama yaitu analisis kadar C, N, P, K pada residu media
larva BSF dan pengamatan parameter pertumbuhan tanaman bayam Brazil berupa tinggi
tanaman, bobot segar dan kering, jumlah daun, lebar daun dan panjang akar. Metode yang
digunakan adalah true experimental dengan perlakuan pemberian tiga dosis residu media
larva BSF 15.7 gram, 31.4 gram, dan 62.8 gram, pupuk kompos komersil sebagai kontrol
positif dan tanpa pupuk sebagai kontrol negatif dengan durasi penelitian adalah 35 hari.
Pengukuran parameter pertumbuhan tanaman dilakukan setiap tujuh hari sekali setelah hari
tanam. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode statistik One-Way
ANOVA dan Paired Sample T-test melalui perangkat lunak SPSS. Hasil dari penelitian ini
adalah ditemukannya hasil yang signifikan dari pupuk residu media larva BSF terhadap
pertumbuhan tanaman bayam Brazil dengan dosis terbaik 31.4 gram pada parameter yang
telah diukur. Hasil C, N, P, K yang telah diuji pada kasgot adalah 36,38 untuk C, 2,30 untuk
N, 0,78 untuk P, dan 1,44 untuk K. Sehingga hasil dari penelitian yang didapat yaitu
penggunaan bekas media pertumbuhan larva BSF dapat menunjang pertumbuhan tanaman.

Kata Kunci: Bayam Brazil, Pertumbuhan, makro-nutrien, residu media, BSF
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ABSTRACT
The Growth of Brazilian Spinach (Alternanthera sissoo hort) Fertilized

with Residue of Black Soldier Fly Larvae Rearing Media (Hermetia

illucens L.)

BRYAN HUTAMA HANDOYO

Black Soldier Fly (BSF) larvae can be utilized in household organic waste processing to
produce solid organic fertilizer. The residue of BSF larvae rearing media contains carbon,
nitrogen, phosphorus, and potassium as macro-nutrients supporting plant growth. This study
aims to examine the effect of BSF larvae media residue on the growth of Brazilian spinach
plants (Alternanthera sissoo hort). The study consists of two main stages: analysis of the levels
of C, N, P, K in BSF larvae media residue and observation of Brazilian spinach plant growth
parameters including plant height, fresh and dry weight, number of leaves, leaf width, and root
length. The method used is true experimental with treatments of three doses of BSF larvae
media residue: 15.7 grams, 31.4 grams, and 62.8 grams, commercial compost fertilizer as a
positive control, and no fertilizer as a negative control with a research duration of 35 days.
Plant growth parameters are measured every seven days after planting. The collected data will
be analyzed using One-Way ANOVA and Paired Sample T-test statistical methods through
SPSS software. The results of this study indicate a significant effect of BSF larvae media
residue fertilizer on the growth of Brazilian spinach plants with the optimal dose at 31.4 grams
for the measured parameters. The tested C, N, P, K levels in the residue are 36.38, 2.30, 0.78,
and 1.44 respectively. Thus, the findings of this research show that the use of BSF larvae
growth media residue can support plant growth.

Keywords: Brazilian Spinach, Growth, macro-nutrients, media residue, BSF

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengelolaan sampah perkotaan di Indonesia menjadi isu yang signifikan seiring dengan
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, menyebabkan peningkatan volume sampah
yang dihasilkan. Beberapa penelitian, termasuk salah satunya yang dilakukan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, mengindikasikan bahwa produksi limbah
organik di kota Yogyakarta mencapai 320 ton per hari, yang kemudian dikelola melalui Tempat
Pemrosesan Akhir atau TPA Piyungan (Nugroho, 2015). Sampah organik ini berasal dari
berbagai sumber, termasuk rumah tangga dan aktivitas sehari-hari manusia serta hewan.
Beberapa alasan yang dihadapi masyarakat dalam hal pengelolaan sampah organik di Indonesia
ini, diantaranya kurangnya hukum yang tegas, serta kurangnya wawasan bagaimana cara
mengelola sampah organik pada rumah tangga. Terdapat dua cara umum yang dapat diterapkan
saat pengelolaan sampah organik rumah tangga, yaitu secara langsung dan tidak langsung. Cara
yang pertama adalah cara langsung yang menggunakan sampah organik sebagai Pupuk Organik
Padat atau POP dan Pupuk Organik Cair atau POC (Ardiyanto, et al., 2018). Cara yang kedua
adalah secara tidak langsung, yaitu menggunakan organisme hidup dengan salah satu
contohnya yaitu Black Soldier Fly.

Black Soldier Fly (Hermetia illucens L.) atau yang biasa disingkat sebagai BSF merupakan
salah satu serangga yang bermetamorfosis sempurna. Lalat BSF dibedakan dari lalat rumah
biasa karena memiliki enzim pencernaan yang lebih beragam, sehingga mampu mencerna
sampah makanan dan sampah organik dengan lebih efektif. Pemanfaatan BSF dalam
pengelolaan sampah organik dianggap sebagai strategi inovatif karena dapat menghasilkan
pupuk organik sekaligus pakan ternak yang kaya lemak dan protein (Gabler, 2014).
Kemampuan larva BSF dalam mengonsumsi sampah organik dalam jumlah besar sering
dimanfaatkan sebagai agen dekomposer. Proses biokonversi yang dilakukan oleh larva BSF
mampu mengurangi sampah organik hingga 56% (Setiyorini, et al., 2021). Maggot yang
berhasil mendekomposisi sampah akan menghasilkan sisa yang dikenal sebagai bekas maggot
atau kasgot (Black Soldier Fly Larvae Frass). Kasgot sering diakui sebagai pupuk organik
padat yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman karena mengandung berbagai

nutrisi esensial yang diperlukan oleh tanaman.



Bayam (Althernanthera sissoo hort) termasuk salah satu tanaman yang umumnya ditanam
untuk dikonsumsi sebagai sayuran hijau oleh masyarakat karena memiliki banyak manfaat.
Meskipun berasal dari Amerika tropis, kini tanaman ini telah menyebar ke berbagai belahan
dunia. Selain itu, tanaman bayam Brazil memiliki waktu tumbuh yang relative singkat dan
cenderung mudah dibudidayakan jika mendapat nutrisi yang baik. Bayam Brazil merupakan
tanaman yang berasal dari Amerika Selatan yang masih belum banyak dimanfaatkan di
Indonesia. Tanaman ini memiliki kandungan gizi seperti karoten, asam askorbat, zat besi

(ferrum), dan kalsium (Haryani, 2021).

Pada penelitian yang dilakukan, penelitian ini ditujukan untuk mengamati pengaruh residu
media larva Black Soldier Fly (BSF) yang disebut juga bekas maggot (kasgot) terhadap
pertumbuhan tanaman bayam Brazil dengan melihat parameter tinggi tanaman, bobot segar

tanaman, bobot kering tanaman, jumlah daun, panjang akar dan lebar daun.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dirumuskan diatas, dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian sebagai berikut:

1. Berapa hasil dari kandungan C, N, P, K residu media pertumbuhan larva BSF?

2. Apakah ada perbedaan laju pertumbuhan tanaman bayam Brazil dengan pemberian
pupuk kompos komersil, pupuk residu media pertumbuhan larva BSF dan tanpa
pemberian pupuk terhadap laju pertumbuhan tanaman bayam Brazil?

3. Berapa kadar pupuk organik residu media pertumbuhan larva BSF terbaik terhadap

pertumbuhan tanaman bayam Brazil?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kadar C, N, P, K dalam residu media pertumbuhan larva BSF

2. Mempelajari pengaruh pupuk residu media pertumbuhan larva BSF terhadap laju
pertumbuhan tanaman bayam Brazil terhadap pemberian pupuk kompos komersil

3. Menentukan kadar pupuk terbaik pada residu media pertumbuhan larva BSF terhadap

pertumbuhan tanaman bayam Brazil



1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah pemberian residu media larva Black Soldier Fly (BSF)
berpotensi dalam peningkatan laju pertumbuhan tanaman bayam Brazil (Althernanthera sissoo

hort) dikarenakan mengandung unsur C, N, P, K yang bermanfaat bagi tumbuhan.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti, dapat memahami jumlah kadar unsur hara yang ada dalam tanah, kasgot
(C, N, P, K) dan mengetahui pengaruh pemberian pupuk kasgot terhadap pertumbuhan
tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo hort) dalam berbagai konsentrasi
2. Bagi Masyarakat umum, memberikan tambahan informasi serta wawasan baru
mengenai pengolahan limbah organik rumah tangga dengan larva black soldier fly serta

kegunaannya untuk pertumbuhan suatu tanaman



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Menurut hasil sudi tentang Pertumbuhan Bayam Brazil (Althernanthera sissoo hort)
Yang Dipupuk Dengan Residu Media Pemeliharaan Larva Lalat Tentara Hitam (Hermetia

illucens L.) didapatkan kesimpulan bahwa;

1. Hampir semua parameter kimia (C, N, P, dan K) pada pupuk kasgot yang diuji berada
dalam batas mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pertanian No. 261 / KPTS /
SR.310 / M / 4 / 2019. C-organik total sebanyak 36,38%, N total sebanyak 2,30%, P
total sebanyak 0,78%, dan K total sebanyak 1,44%.

2. Pupuk kasgot atau media untuk larva lalat tentara hitam yang mengandung pupuk
organik memiliki efektifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kompos
komersil atau bahkan tidak ada pemberian pupuk tanaman pada tanaman bayam Brazil.
Pupuk kasgot pada dosis 31.4 gram dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun,
panjang akar, berat segar, dan berat kering, gram mampu menciptakan perkembangan
rata-rata tanaman bayam Brazil yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

3. Berdasarkan uji penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa media untuk
larva lalat Tentara Hitam yang mengandung pupuk organik padat atau kasgot cenderung
lebih baik dengan dosis 31.4 gram dibandingkan dengan perlakuan alternatif. Hal ini
membuat Kita percaya bahwa kasgot adalah pupuk yang sangat baik memiliki dosis
optimal sebanyak 31.4 gram.

5.2. Saran
Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk studi lebih lanjut:

1. Dari hasil parameter yang telah dilakukan pada penelitian ini, terdapat parameter bobot
segar yang terlalu rendah diakibatkan terdapat hama yang menyerang dihampir semua
pengulangan pada sampel. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya digunakan obat hama
untuk diaplikasikan di bagian luar pot tanaman atau disekitar pot agar terhindar dari
hama yang merusak tanaman.

2. Pupuk diterapkan hanya sekali, menurut penelitian ini pada saat minggu pertama. Ada
baiknya pemberian pupuk dilakukan setiap dua minggu sekali selama penanaman agar

hasil pertumbuhan lebih baik.
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